ABSTRAK

RAHMAWATI SENE. 03101511025. Eksplorasi Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat
Malaria Pada Masyarakat Desa Wai Ipa, Kecamatan Sanana, Kabupaten Kepulauan Sula
Sebagai Bahan Penyusunan Video Pembelajaran . Dibawah Bimbingan Dr. M. Natsir
Tamalene, M.Pd Selaku Pembibimbing | Dan Dr. Arini Z. Nasichah, M.Pd Sebagai
Pembimbing Il

Tujuan penelitian ini yaitu, Mengklasifikasikan, jenis- jenis tumbuhan, mengelompokan
bagian-bagian tumbuhan, mendeskripsikan cara meramu tumbuhan obat masyarakat Desa Wai
Ipa Kecamatan Sanana, Kabupaten Kepulauan Sula.

Metode yang digunakan deskriptif eksploratif dengan pendekatan etik dan emik
pengumpulan data menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan dokumentasi . Data
dugunakan secara deskriptif berdasarkan tabel FL

Hasil penelitian pemanfaatan Pemanfaatan tumbuhan obat di Desa Wai Ipa terdapat 22
jenis tumbuhan obat terbag i dari 15 family dan 5 spesies Univ, dari 15 yakni: Unive (Pagega,
Kau kui, Mermer, Mokayat, Tanaba), Acanthaceae (Gandarusa dan sambiloto), Solanaceae
(Ciplukan), Manispermaceae (Brotowali), Apocynaceae (Pohon Pulai), Caricaceae (Pepaya),
Meliaceae (Lansa), Euphorbiacea (Jarak), Annonaceae( Sirsak), Moraceae (Sungkuh),
Combretaceae (Ketapang), Myrtaceae (Cengkeh), Myristicaceae (Pala), Musaceae (Pisang),
Convolvulaceae (Katang Katang), Clusiaceae (Manggis) dan family Hyllanthaceae (Daun
Maniran). Pemanfaatan tumbuhan obat berdasarkan habistus pohon mencapai 66,67 %, herba
23,81 % dan habitus perdu sebesar 9,52 % sedangkan nilai pemnfaatan tumbuhan obat dominan
Ciplukan (Physalis peruviana) sebesar 80 %, Sambiloto(Andrographis paniculata) 70 % dan
Pepaya (Carica pepaya L.) 60 %, yang nilai pemanfaatannya lebih dari 60 %, dibandingan
dengan nilai pemanfaatan tumbuhan berhabitus sebesar < 50. Pemanfaatan tumbuhan obat
dominan menggunakan jaringan tumbuhan berupa daun dengan persentase penggunaan sebesar
51,52 %, kemudian oleh organ jaringan batang dengan persentase 27,27 %, selanjutnya pada
bagian akar sebesar 12,12 %, bagian kulit 6,06 % dan bagian rimpang dijumpai sebesar 3,03
%.Peoses-proses peracikan atau peramuan tumbuhan obat di Desa Wai Ipa secara umum
dominan melalui perebusan di jumpai terdapat 81,82 %, kemudian rebus, seduh dan rebus,
umbuh, peras masing-masing memiliki jumlah persentase sebesar 9,09 % dari 22 jenis
tumbuhan obat yang dijumpai di lokasi penelitian.

Kata Kunci : Tumbuhan obat, penyakit, malaria , Video Pembelajaran, Desa Wai Ipa



